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Abstract:

The phenomenon of bulliying can occur anywhere including in schools,
both in the form of verbal and physical actions that can have a serious
impact on victims and perpetrators. This study aims to describe how to
prevent the phenomenon of bulliying at an early age in Madrasah
Ibtida'iyah. The research method was conducted using a qualitative
approach. Data collection techniques were carried out through
observation, interviews and documentation studies. The results
showed that the prevention of bulliying phenomenon in early
childhood in Madrasah Ibtida'iyah can be done by: a) instilling
empathy, tolerance, and mutual respect from an early age; b)
establishing clear school rules or anti-bullying regulations, including
sanctions for violators; c) training for teachers; d) involving parents;
d) class-based approach.

Keywords : bullying, prevention, elementary school.

Abstrak :

Fenomena tentang aksi bulliying dapat terjadi dimana saja termasuk
di sekolah, baik berupa tindakan verbal maupun fisik yang dapat
berdampak serius pada korban dan pelaku. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bagaimana mencegah fenomena bulliying
pada masa dini di Madrasah Ibtida’iyah. Metode penelitian dilakukan
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pencegahan fenomena bulliying pada
masa dini di Madrasah Ibtida’iyah dapat dilakukan dengan cara: a)

menanamkan sikap empati, toleransi, dan saling menghormati sejak dini; b) penetapan aturan
sekolah atau regulasi anti-bullying yang jelas, termasuk sanksi bagi pelanggar; c) pelatihan bagi
guru; d) melibatkan orang tua; d) pendekatan berbasis kelas.

Kata kunci : bulliying, pencegahan, sekolah dasar.

Pendahuluan

Mencegah fenomena bulliying pada masa dini merupakan salah satu upaya

preventif yang dapat dilakukan dari hulu ke hilir, terutama di lingkungan Madrasah
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Ibtida’iyah. Penelitian ini berlatar belakang oleh tantangan dalam mencegah fenomena
bulliying yang efektif, khususnya di tingkat sekolah dasar seperti MI Walfajri Duren
Klakah Lumajang. Pada zaman seperti sekarang ini banyak orang tua yang menuntut
sekolah berkualitas tinggi , untuk memastikan kenyamanan anak anak mereka
termasuk sekolah yang sudah jelas mencegah fenomena bullying sejak dini (Aniz
Zohriah, dkk 2024). Bullying didefinisikan sebagai perilaku agresif yang tidak
diinginkan yang menimbulkan kerugian fisik, psikologis, sosial (Dewi Agustini et al,,
2024). Oleh karena itu sebagai bentuk pencegahan secara dini fenomena bulliying
menjadi hal yang sangat penting untuk lebih memahami prevalensi bullying dan faktor
risiko serta perlindungannya untuk meningkatkan intervensi pencegahan. Dengan
memiliki persepsi yang lebih besar tentang faktor-faktor risiko ini, para profesional
akan lebih mampu menerapkan intervensi untuk mengubah perilaku ini (]
Kotodziejczyk, 2025).

Fenomena bulliying terjadi hamper disetiap negara dan dilingkungan
persekolahan. Sebagai contoh di Amerika Serikat (AS), sekitar 1 dari 20 remaja berusia
12-18 tahun mengalami bullying (Said Alwi, 2021). Diantara remaja yang ikut serta
dalam penelitian dilaporkan bahwa 11,4% laki-laki dan 10,7% perempuan melaporkan
telah dibully setidaknya dua hingga tiga kali dalam dua bulan terakhir. Perilaku agresif
di kalangan remaja memberikan dampak yang negatif, dan memicu trauma
berkepanjangan. Hal ini tentu sangat merugikan korban bulliying. Korban bullying
mengacu pada fenomena bahwa individu menderita kerugian fisik, verbal,
interpersonal, properti, dan kerugian lainnya selama bullying terjadi terutama bullying
antar teman sebaya (Siti Uswatun Kasanah et al,, 2024). Tidak diragukan lagi bahwa
kerugian yang dialami korban jauh melampaui kerugian yang dialami pelaku. Namun,
hampir semua pelaku bullying meremehkan dampak negatif dari perilaku mereka
terhadap korban. Remaja yang sering dibully mungkin putus sekolah, menarik diri dari
pergaulan sosial, dan bahkan bunuh diri (Ns Windy Freska, M Kep & Ns Randy
Fernandes, 2023). Artinya perilaku bulliying ini secara serius membahayakan
perkembangan sosial dan keselamatan hidup para korbannya. Yang lebih serius lagi
adalah bahwa kerusakan yang ditimbulkan oleh bullying pada korban bersifat
permanen. Hal ini mendukung temuan sebelumnya oleh Muh Hanif (2022) menemukan
bahwa pengalaman menjadi korban bullying di masa kanak-kanak sangat
membahayakan perkembangan psikologis di masa dewasa.
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Semakin banyak penelitian yang mengkonfirmasi bahwa menjadi korban
bullying memiliki dampak negatif yang menghancurkan pada kesehatan mental remaja
saat itu dan di masa depan (Fasya Sabila Ardian, 2024). Misalnya, melalui studi
longitudinal dua tahun terhadap siswa sekolah menengah tahun pertama menemukan
bahwa menjadi korban penindasan tradisional dikaitkan dengan meningkatnya risiko
ide bunuh diri. Sebaliknya, korban bullying tradisional dan perundungan siber
dikaitkan dengan peningkatan risiko masalah kesehatan mental pada anak perempuan.
Lebih jauh lagi, mengalami bullying yang sering selama masa kanak-kanak dikaitkan
dengan pelabelan diri dan kecenderungan mencari bantuan untuk masalah kesehatan
mental di masa dewasa (S H Suhasril, 2023).

Selain itu fenomena bulliying di lingkungan sekolah juga terjadi di lingkungan
asrama. Studi terkini telah menunjukkan bahwa siswa asrama memiliki risiko lebih
tinggi terpapar bullying dibandingkan dengan siswa non-asrama. Artinya, bullying lebih
sering terjadi di antara siswa asrama dibandingkan siswa harian (Cornelia Yolanda
Wiranata Via, ......). Hal ini karena siswa dari sekolah asrama lebih mungkin memiliki
perilaku bermasalah eksternal yang membuat teman sebayanya menderita. Selain itu,
karena sebagian besar kegiatan seminggu terbatas pada lingkungan sekolah, perilaku
harian siswa asrama sangat kurang pengawasan orang tua, ditambah dengan
akomodasi kolektif dan kebiasaan makan mereka yang unik, membuat mereka lebih
mungkin mengalami konflik dengan teman sebayanya dan mengadopsi strategi koping
yang tidak rasional.

Pada saat yang sama, masalah kesehatan mental remaja asrama yang disebabkan
oleh fiktimisasi bullying yang juga sangat mengkhawatirkan (Ns Windy Freska, M Kep &
Ns Randy Fernandes, 2023). Misalnya, menemukan bahwa fiktimisasi bullying secara
signifikan memprediksi tingkat depresi remaja asrama Tiongkok, masalah kesehatan
mental remaja asrama yang disebabkan oleh fiktimisasi bullying juga sangat
mengkhawatirkan. Di Tiongkok, masalah kesehatan mental remaja asrama yang
menjadi korban bullying di sekolah mungkin lebih serius. Berbeda dengan negara lain,
alasan utama remaja Tiongkok memilih asrama adalah karena mereka jauh dari rumah
dan terbelakang dalam pembangunan ekonomi. Sekolah asrama umumnya tersebar di
daerah pedesaan dan digunakan oleh banyak desa yang berbeda. Namun, semakin
banyak bukti yang menunjukkan bahwa korban perundungan cenderung menyebabkan

masalah psikologis pada remaja secara tidak langsung melalui faktor internal dan
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eksternal. Faktor-faktor ini meliputi harga diri, yang secara langsung berkaitan dengan
penilaian diri, dan gaya pengasuhan, yang berkaitan dengan interaksi orang tua-anak.

Selain itu masa kini bulliying di dunia social media juga mulai muncul sebagai
fenomena yang tidak terlelakan dari kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.
Baik bullying tradisional maupun cyberbullying keduanya meningkatkan gejala
kecemasan di masa dewasa. Fathikah Fauziah Hanum, Sri Hartini, and Anang Priyanto
(2022) menyebutkan bahwa undang-undang anti perpeloncoan dengan jelas
mendefinisikan bullying, bullying daring atau dikenal dengan'cyber-bullying" dan
perpeloncoan. Banyak siswa yang mengalami buliiying dan harus mengambil tindakan
Reaksi sosial-kognitif dan afektif terhadap insiden bulliying dapat menentukan peran
apa yang diambil teman sekelas. Studi terkini menyelidiki bulliying di sekolah dan
perundungan siber dalam komunitas kelas berdasarkan nominasi teman sebaya dan
mengaitkan peran siswa dengan yang dilaporkan sendiri. Peran diberikan dalam sampel
yang terdiri dari 1506 siswa.

Beberapa tipe bulliying ini perlu diajarkan kepada guru dan staf setiap tahun
untuk membantu mereka mengenali jika bullying terjadi pada siswa di sekolah dan
mengajarkan kembali kepada siswanya. Sangatlah bermanfaat jika bullying dapat
dikenali di lingkungan sekolah dan orang dewasa dapat melakukan intervensi jika
ditemukan, namun akan lebih bermanfaat jika bullying dapat dicegah sejak awal (Putri
Hairani, Abdul Rahman, and Muksal Mina Putra, ..............). Sehingga menjadi hal yang
penting untuk memfasilitasi pendidikan tentang bulliying pada sebagai upaya

pencegahan dilingkungan sekolah dasar.

Bahan dan Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
(Luh Ayu Tirtayani, 2023). Metode yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
kualitatif dan data. Metode deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian kualitatif
yang digunakan peneliti melalui proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data
analisis dan memberikan interprestasi untuk meningkatkan pemahaman terkait data
yang diperoleh agar hasil penelitian dapat dipahami dengan mudah (Arumsih Lani,
2023). Selain itu penelitian deskriptif adalah suatu pendekatan dalam metode kualitatif

yang mengarahkan peneliti melakukan rangkaian kegiatan penelitian dengan cara
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mengobservasi kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan guru dan siswa yang
berlangsung di dalam kelas.

Adapun instrumen yang digunakan berupa lembar catatan lapangan (field note)
yang mana di dalamnya berisi seluruh kegiatan pengamatan terhadap guru dalam
proses belajar mengajar berkaitan dengan strategi pencegahan bullying sejak dini
(Setiana Nurul, 2023). Menurut LOW, E, Monsen ] (dalam Siany Indria Liestyasari, 2023)
disebutkan bahwa data untuk penelitian ini diambil dari siswa yang berpartisipasi
dalam survei Penelitian ini melibatkan yang ada yang awalnya dikumpulkan
berdasarkan pedoman etika yang ketat dan dirancang untuk bersifat anonim sejak awal.
Hasilnya, tidak diperlukan persetujuan tambahan dari peserta untuk analisis ini dan
penelitian ini disetujui oleh kepala sekolah. Selain itu, penelitian ini dilakukan sesuai
dengan peraturan privasi yang diuraikan dalam penggunaan data pendidikan
memerlukan bullying yang ketat untuk melindungi privasi siswa.

Teknik pengumpulan data dengan memberikan serangkayan pernyataan tertulis
kepada responden melalui wawancara. Wawancara adalah teknik pengumpulan data
dengan mewawancarai responden secara langsung. Responden dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Selain itu kami juga melakukan observasi. Teknik observasi
ialah teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung. Selanjutnya kami
juga melakukan studi dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data dengan memeriksa data-data sekolah terkait kasus bullying. Analisis data
dilakukan menggunakan teknis analisis data dilakukan melalui triangulasi data
sehingga data yang diperoleh difokuskan untuk mengindentifikasi pola dan faktor yang

berkontribusi dalam pencegahan fenomena bullying di lingkungan sekolah dasar.

Hasil dan Pembahasan

Mencegah fenomena bulliying pada masa dini di Madrasah Ibtida'lyah Walfajri
Lumajang merupakan hal positif untuk dilakukan sebagai upaya pencegahan dari hulu.
Karena anak pada usia sekolah dasar berada pada fase peniruan dan fase bermain
dengan teman sebayanya. Temuan kami memeriksa bahwa setidaknya dalam upaya
mencegah fenomena bulliying pada masa dini di Madrasah Ibtida'lyah Walfajri
Lumajang dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain:
a. Penguatan pendidikan karakter: penguatan pendidikan karakter dapat dilakukan

dengan menanamkan sikap empati, toleransi, dan saling menghormati sejak dini.
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Bukan hanya dilakukan antara anak saja dengan sebayanya tetapi juga diwujudkan
antara anak dan guru di sekolah;

b. Penetapan aturan sekolah: penetapan aturan di sekolah melalui regulasi tentunya
harus disepakati bersama antara anak-guru-orangtua hingga komite sebagai
pengawas sekolah. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menyusun regulasi anti-
bullying yang jelas, termasuk sanksi bagi pelanggar.

c. Pelatihan bagi guru: pelatihan anti-bulliying, pencegahan bulliying, ciri-ciri anak
yang menjadi korban bulliying setidaknya harus diajarkan kepada guru. Pelatihan
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman sekaligus memperkuat wawasan
guru tentang sikap anti bulliying di lingkungan sekolah dan mengajarkannya
kepada anak didik mereka. Pelatihan ini juga diharapkan dapat memberikan
pembekalan pada para guru, agar guru mampu mengenali dan mengatasi kasus
bullying secara efektif minimal di lingkungan sekolah.

d. Melibatkan orang tua: pelibatan orang tua dapat dilakukan dengan
menyelenggarakan pertemuan berkala untuk meningkatkan kesadaran orang tua
terhadap perilaku anak. Hal ini bertujuan untuk pencegahan juga mengidentifikasi
kesadaran orang tua tentang bahaya dan efek jangka panjang dari tindakan
bulliying yang dilakukan, baik bagi korban maupun pelakunya.

e. Pendekatan berbasis kelas: Menerapkan program-program seperti "kelas damai”,
diskusi kelompok kecil, dan latihan keterampilan sosial. serta meningkatkan rasa
kebersamaan di kelas, kualitas persahabatan di kelas dan korban bullying.

Lima tahap pencegahan ini menitikberatkan pada perubahan kultur seluruh
komunitas sekolah, bukan hanya berfokus pada pelaku atau korban, mengutamakan
pemulihan hubungan antar siswa melalui dialog dan proses mediasi, daripada hanya
menerapkan hukuman (Taufikurrahman Erdhiyanto & Zaini Tamin Ar, 2024).
Fenomena bullying telah lama menjadi bagian dari dinamika sekolah. Perilaku bullying
dilakukan secara berulang-ulang dari waktu ke waktu. Sehingga daripada
mengedepankan hukuman, bulliying juga perlu direncanakan dalam wupaya
pencegahannya. Ini secara alami mencakup norma-norma tentang bulyying yang,
karenanya, memainkan peran penting dalam kelangsungan bullying di setiap kelas.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya bahkan telah mendeteksi varians dalam
prevalensi penindasan berdasarkan perbedaan kelas yang setara dengan, atau bahkan

melebihi, perbedaan antar sekolah. Yang paling penting dalam prevalensi korban
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bullying adalah sejauh mana kelas tertentu memberikan siswa mereka rasa
kebersamaan dengan teman sebaya (Hesti Sofia Putri, 2023).

Rasa kebersamaan dengan teman sebaya dapat didefinisikan sebagai sejauh
mana lingkungan sosial memenuhi kebutuhan anggota kelompok untuk memiliki rasa
memiliki dan dimana ketiadaan rasa kebersamaan tersebut mengakibatkan perasaan
terasing dan tidak adanya norma dan rasa kasih saying sehingga tidak ada rasa hormat
melainkan rasa takut. Pemicu bulliying di lingkungan sekolah biasanya dipicu oleh
minimnya rasa kebersamaan atau ketidakpedulian di lingkungan sekolah. Penelitian
sebelumnya melaporkan bahwa bullying yang terjadi disekolah terjadi karena
kurangnya empati pelaku bullying dan pencegahan yang dilakukan oleh sekolah.
Pemicu bullying dikalangan siswa adalah ketidakpedulian. Ketidaktersediaan standar
operasional prosedur dan guru konseling menjadi faktor rantai bullying yang
berkelanjutan (Rahayu & Permana, 2019).

Menurut Knauf, R.-K., Eschenbeck, H., & Hock, M. (2018) menyebutkan bahwa
bulliying merupakan fenomena yang meluas di sekolah dan di media digital. Wabah
cyberbulliying di media sosial memberikan pengaruh yang berbahaya bagi kehidupan
manusia Karena jaringan sosial daring terus berkembang setiap hari, penyebaran
ujaran kebencian juga meningkat. Akibatnya, bulliying ini makin berjamur, baik di
sekolah dan lewat media. Dinamika kelompok ini telah lama dianggap penting dan
serius untuk di cegah agar tidak menjadi kebiasaan. Selain mereka yang melakukan
bullying dan mereka yang di-bully (Risdawati Vazai Astifionita, 2024). Sebagai alasan
untuk partisipasi sejumlah besar individu dalam tindakan bullying menyatakan
“penularan sosial” dan sangat bahaya bagi siswa (meniru model agresif), melemahnya
“hambatan terhadap kecenderungan agresif” melalui penguatan tidak langsung dari
pelaku bullying, dan “berkurangnya rasa tanggung jawab” dan rasa takut, peduli dalam
perasaanya dalam kelompok dan rekan-rekannya menekankan bahwa mereka yang
tidak secara aktif mengambil bagian dalam bullying mungkin tetap “berperilaku dengan
cara yang memungkinkan dimulainya dan berlanjutnya proses bullying”. Beberapa
reaksi mungkin memperkuat bullying dan bahkan mengabaikan terhadap iklim
sekolah. Bullying berasal dari kata bully yang berarti menggertak, orang yang
mengganggu orang yang lemah (Wanty Khaira, 2023). Bullying merupakan
penyalahgunaan wewenang atau kekuasaan yang berkelanjutan dalam suatu hubungan,

melalui tindakan verbal, fisik, dan sosial yang dilakukan secara berulang dan
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menyebabkan kerugian fisik dan psikologis (Sarah Afrillyani, Devika Lutfiatun
Nurjanah, and Wafid Munawar Hakim, 2024). Fakta penelitian tentang bullying
menunjukkan bahwa bulliying dapat berdampak negatif pada korban, pelaku dan saksi,
Bullying juga bisa terjadi baik di sekolah, pesantren dan media social (Yuyun Bahtiar,

Khusnul Khotimah, and Hanifah Hanifah, 2024).

Kesimpulan

Pencegahan fenomena bulliying pada masa dini di lingkungan Madrasah
Ibtida’iyah dapat dilakukan dengan cara: menanamkan sikap empati, toleransi, dan
saling menghormati sejak dini, penetapan aturan sekolah atau regulasi anti-bullying
yang jelas, termasuk sanksi bagi pelanggar, pelatihan bagi guru, melibatkan orang tua,
pendekatan berbasis kelas. Hal yang lebih penting dari pendekatan ini adalah kerjasama
berbagai pihak mulai dari anak-anak, guru, pihak komite hingga para orang tua dalam

menciptakan lingkungan anti-bulliying.
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